BAB 1
PENDAHULUAMN

1.1 Latar Belakang

Perilaku perundungan atau bwliving adalah masalah serius vang dapat
menvebabkan masalah kesehatan fisik dan mental. Salah satw dampaknya
adalah stres yang dapat menimbulkan perasaon takut, bingung, cemas, dan
khawatir. Bullving melibatkan kekuatan dan kekuasaan yang tidak seimbang,
sehinga korbannya berada d.u],mhﬁmlﬁﬁkmmpu mempertahankan dir
secara efektif untuk mmmﬁﬁm diterimanya. Namum
faktanya perilaku hullying merspakan fearned befunors katena manusia tidak
terlahir sebagai penggertak dan pengganggu vang lemah. Mullying merupakan
“penilaku yang ﬁdﬂ]ﬁw tidak sehat, dan spmmlhltﬁ:k bisa diterima.

Bmluk buliving tidak hanyn secara \'erbu! m M letapi juga bisa
'mwﬂng lebih halus seperti isolssi ataupun mengucilkar mp dari
m schari-hari. Bullying yang banyak dikenal nmgmaht masih
SM tegjadi, namun tidak banyak yang menyadari bahwa wu_]ugu
banyak terjadi di lingkungan tempat kerjn seperti di rumah sakit. pabrik, toko,
hotel, dan restoran.

Kastis bullying menjadi permasalahan yang banyak diangkat dakim serial
“drama dengan fenomena yang herbeda-beda, Sqm’li contoh pada film vang
w%mﬁtﬁwﬂm 2018, Mﬁhiﬁ mwtakﬂn sosok
Alanda yang bemist menghentikan tradisi fwilvime di sekolahnya. Selain itu
film lain vang juga menceritakan kasus huliving adalah film yang berjudul
teman lidur yang dirilis pada tabun 2023, Film ini menceritakan tentang
perandungan di Imgkhngnn!t‘lmh’h‘ymg mﬁyﬁhﬂhkan salah satu siswinya
melakukan bunuh diry (Puin & Numl Aulia 2019),

Salsh satu cara yang dapat mengurangi fenomena feliving vang terjadi

bisa melalui media massa. contohnya film. Film menspakan bagian dari media
massa yang sering digunakan sebagai media untuk menggambarkan kehidupan
sosial. Film merupakan salah satu sarana komunikasi yvang paling efektif. Film
dapat digunakan oleh pembuai film untuk mempresentasikan bulfving &



dalamnya. Meskipun belum secara langsung membuktikan bahwa film dapat
mengurangi Selfving secara signifikan, banyak buktl vang menunjukan bahwa
film memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesadaran. Hal imi dapat
membantu penonton untuk lebih memahami dampak Beffving terhadap korban
dan pelaku. Selain itu dupat membuka dialog untuk berbagi pengalaman dengan
orang lain.

Film dianggap sebagai media ekspresi dan media yang efektif untuk
memberikan inmmpnd: MWHTHM}'E yang audio visual,
lebih mu&hh dicerna. dan mw rﬁnlll'.u!m cerita, film kemudian
dupﬂﬁhﬂi‘l’kmw&.ﬂ@n media pmmuleh pengimat komunikasi
.{Am 2020, ﬁhfw salah satu bentuk m"hﬁm media massa,
Jenis-jenis media massa yang ada saat ini antara lain televisi, radio. internet.
‘mafalah, koran, tabloid, buku, dan film (Nurudin, 2007 dalam: Nasirin &
aloka, 2027).

IHlm beberapa kasus hulfving vang terjadi, perem.ptquhh-mﬁjadj
sagiuran budlyipz. Perempuan lebih rentan untuk mengalami viksimisasi bullving
‘korena adanya standar di masyamkat mengenai penampllnn. bentuk fsik.
‘dan wkuran tubuh yang ideal untuk dimiliki. Rjuﬂﬂmm Ftﬂm untuk
-mengalami buefiving jugs diskibatkan oleh adanya kecenderw untuk
memiliki kecemasan sosial yang. berokibat negdﬁfiuﬁ.ll hmws-nslﬂl dan
Jmmﬁhm@ﬁnﬁﬂ 2017, Kgm;rang ‘mumcul karena
pmﬁm mmiimmm Jugs Iﬂmhmhhm p:!dn depresi

mengutarakan pﬂasaﬁ‘l ﬂ.'dl ]ﬂnntﬁpm mje‘rlakum bulfving yang ia
terima (Rizgi & Inayati, J]I‘J'j Tidak hanya 1tu, tindakan buflying yang

dialomi dapat mendorong munculnva evaluasi negatif mengenai  penampilan,
tindakan, maupun perasaan {Lahtinen et ol.. 20019).

Faktor penyebab adanya bulfving vang sering terjadi pada perempuan
adalzh pendidikan dan sosial yang kurang baik. Anggapan bahwa perempuan
lebih cocok mengurus rumah tangga daripada bersekolah masih kuat dalam

kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dalam kehidupan mosyarakast Rote.
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Jarak sekolah yang jauh. kurangnya fasilitas, dan biaya pendidikan yang tinggi
seringkali menjadi kendala, terutamn untuk masyarakat Rote yang hidup di
pedesaan. Pada sektor pendidikan jperempuan Rote hanya mampu mengenyam
pendidikan hingga Sekolah Dasar saja. Pendidikan perempuan di Rote di batasi
sehingga persenlase untuk perempuan yang dapat melanjutkan pendidikan
setiap tahunnya menurun bahkan tidak bergerak.

Gambar 1.1 Persentase Pendidian peremgnrn di Nuso Tengoara Timuy:
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Ewmber - Badan Prizat Sigtisti Provins N Terggora Timur (2023}
Perempuan NTT pada faktonye kureng di beri kesempatan untuk
mengembangkan diri melalui jalur formal untuk jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Banyak orang tus di NTT yang merasa cukup, ketika anok perempuan
mereka sudah bisa membaca don menulis. Selain itu, himpitan ekonomi
membuat banyak perempuan NTT khususnya Rote terpaksa harus membantu
mengurus rumah tangga, hingga merantan untuk bekerja dari pada melanjutkan

pendidikan

Tad



Jumlzh kasus kekerasan terhodap perempuan di Nusa Tenggara Timur
Jjuga meningkat setiap tahunnya. Dalam kurun waktu 2024 kekerasan terhadap
perempuan dan anak terdata sebanyak 227 kasus pada Agustus 2024, Jumlah
kasus pada 2024 diprediksi bisa melebihi dari tshun sebelumnya. Kasus
kekerasan terhadap perempusn dan anak yang terjadi dikategorikan dalam
beberapa kasus, di antaranya kekerasan terhadap anak berupa kekerasan psikis
3 kasus, pemerkosaan | kasus dan ldinmya | kasus.

Tahfe {1 Data Kekerasan r:madqwm:hrﬂukd Nusa Tenggara Timur (3823)

Jumlah Kasus Juminh Knsus Jumlah Kasus
Kekerasan Terhadap | Kekerasan Terhadap Perdagangan
FPerempnan Anak Orang
Kekerasan d;!ﬂl}n; ;:umlh kokeracn TR Perdagangan or.nng
{ ) : dalam
Ppe berjurmlah 2.000 kastsi g o s
berpumiah 1.000 kasus beruminh 100 kasus
Perdogangan oran
Kekerasin seksual Kekerasan psikis i : v 2
wur negeri
berjumlah 500 kasus berjumiah 1.000 k
' o = berjumlaly 30 kasus
Pelecehan seksual Kekemsan seksual
berjumiah 250 kasus berjumlah 500 kasus
Eksploitas: seksual Eksploitasi seksual
berjumlsh 100 kasus | betjumlah 250 kasus

ﬁnbmﬂuh&ﬂxﬁl Provins Vs Terggarg Timur (2023,

Sefain kasus-kasus yang telsh dipaparksn, sshenamya masih banyak
lagi kasus-kasus kekerasan seksual sadis yang terjadi di hampir setiap wilayah
di Indonesia baik itu yang sudah ferlacak maupun vang belum terlacak.



Giennhar |2 Janlih Kasies Keberasan Peremgricon.
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Sumber: Dinas Pemberdayaan P Primins N Temggara Timr (2023)

Kekerasan terhadap pmmhﬁm ‘dari kekerasan fisik | kasus,
kekma.nrﬁkh?r ks‘m, setubuhan 2 kasus dan pemerkosaan 2 kasus.
Selanjutnya mmmmmm mbm;.rnk 15 kasus yang terdiri dari
KDRT fisik | kasus, KDRT pikis 10 kasus. pelecehan seksual 2 kasus dan
‘persetububan 2 kasuss Dalam sistem bnih:jn dun ﬂd .iebagmn besar
-masyarakat Indonesia, perempunn dipersepsikan Mmmta-mla
berfungsi reproduktif. Karenu berfungsi reprodukiil. perempuan dianggap
hlllj'l hmhrada di rumah untuk melanjutkan keturunan dengan melshirkan

 mengasuh anak-anak yang dilahirkan.

Aktivitas perempuan di Rote sangat terbatas, bahkan tiduk ada tokoh
‘perempuan di Kabupaten Rote. Smkmimmm di Rote sangat
Aerbatas dalam pembuatan kebijukan dan posisi kepemimpinun karena kondisi
sosial budaya yang mempersulit-perempuan untuk hﬁﬁﬂ‘t secara penuh di
dalamnya. Perempuan mth hak dalam berpolitik termasuk dalam
pengambilun keputusan baik dalom musyswarah adat maupun  dalam
pemeﬁnlahan. tetapi yang terjadi di Rote adalah sebaliknya, perempuan tidak
diperkenankan Mduﬂmﬂiwwmmm datam musyawarah.
Posisi, peran, dan tugas peremp'l.mn RDte dalam p.nndﬂnga.n adat Rote pada masa

lafu dan sekarang berbeda, contoh dalam hal makan bersama.
Penelition terkait representasi bullving dalam film telah banyak di teliti

sebelumnya. meskipun tidak menggunakan judul yang spesifik terkan
representasi Seffving pada film. Salah satu penelitian terdahulu yang meneliti
tentang representasi buflying dalam film adalah penelitian yang di lakukan oleh
Cynthia Andrizna Tjitra, Daniel Budiana dan Chory Angela Wijayanti.
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Penelition tersebut menunjukan bahwa bellving terjadi karena adanya
perbedaan status sosiul. dan pengaruh media massa terhadap Suffving. Bulfving
yang terjadi karena status sosial lebih banyak ke tindakan fisik dan tindokan
verbal. Pada tindakan fisik seperti memukul. menendang dan meludah. Pada
tindakan verbalnya seperti mengatakan bahasa tidak senonoh dan aib. Bullying
yang di angkat dalam film The Greatest Showman ini terjadi karena adanya
perbedaan status sosial. perbedaan fisik dan representasi fuelfving dalam berita
di tedia masiq gl L

Film " Wamen Fram Rote Liland" menjadi salah satu karys yang berhasil
mw:iﬂ: h@m ke mtﬁmﬂn dan meslly.ﬂdﬂim masyarakat akan
tﬂﬁtﬂ yang mwm:ﬁlﬂyak perempuan,ﬁh_ml herhasil menyoroki
‘beberapa aspek penting terkait kekerasan tlﬂﬂtllpm khususnya di
'Rﬂr..fha Tenggara Timur seperti kekerasan susiil.nmthﬂ wjﬂ.. stigma
‘sosial dan perjuangan perempumn dalam mencari keadilan. Film ini berhasil
menyadorkan masyaraknt luss. teratama masyarakat NTT tentang realitas
kekerasan seksual yang lerjadi di lingkungan masyarakat setempat, Film ini
‘memieu diskusi publik tentang akar penyebab kekesasan seksual, dampaknya,
dan upaya pencegahannya. serta memberikan suzra bagi korban kekerasan vang
~seringkali tidak terdengar.

Isu kekerasan yang diangkatdalam film Luimumugum pelecehan
seksul terhadap perempuan yang diperankan oleh Martha. Cerita ini banyak
menyampaikan ceritn kekerasan seksual yang dilakukan oleh pelaku yang tidak
dikenal. ﬁengm adunya kejadian-kejadian tersebul membuat perempuan
semakin menderita dm mmyh'lhn rmsa | tlmm mendalam. Dalam film
tersebut, digambarkan secara jelas bentuk pﬂleceh.nn seksual vang dilakukan,
mulai dari mengintimidasi korban, hingga kebebasan melakukan kekerasan
tanpa takut adanya aturan vang berlaku.

Film ini menjadi sarana untuk menyuarakan kisah dan perjusmgan
perempuan Rote. Dengan mengangkal tema-tema seperll kesetaraan gender,
pemberdayaan ekonomi, dan peran perempuan dalam menjaga tradisi, film ini

dapal menginspirasi perempuan lain, baik di Rote maupun di tempat lain, untuk
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meraih potensi mereka. Film ini juga mengungkap sisi gelap dari kehidupan
perempuan, yaitu kekerasan yong sering mereka alami Melalui film ini,
sutradara ingin menyampaikan pesan bahwa kekerasan terhadap perempuan
adalsh masalah serius yang harus segera diatasi.

Goambar |3 Film Women From Rote Island jaoli pervwakilon ndonesia wniek pials Oscor ke
L'F
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Sumber - vhiz. Coid
Film Women From Rote Jsland berhasil memennmngkan penghargaan film
lerbaik festival film Indonesia padds tahon 2023, dan saal it {engeh di puter di
barbagai bioskop Indonesia. Film Weneen from Rore Isfand juga terpilth sebagai
perwikilan Indonesia untuk bersaing dalam ajang bergengsi Piala Osears 2025,
tepatnya pada kategon Best Internutionnl Feotnre Fiim. Sebelum tyang di
Indonesia, Women From HRote fslond telah lebih duld diputar di berbagai
festival film internasional. seperti Busan International Film Festival 2023,
Asian Film Festival Barcelona 2023, hingga QCmema International Film
Festival 2023 di Filipina.
Gumibear I Ffer Wennmen' Erom Rt Toland sobef pemghiargaas ilm terbaik festival fitm
Lindenesige 2023,

" WOMEN

FROM

ROTE ISLAND

OEN

Sumber @ Garion Nesws.conr.
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Pada pambar tersebut di ketahui film Women From Rote Island
memenangkan film terbaik pada festival film Indonesia pada tahun 2023, Film
ini juga sudah berkeliling festival film internasional. Beberapa di antaranya,
Busan International Film Festival 2023, Asian Film Festival Barcelona 2023,
hingga ()Cinema International Film Festival 2023 di Filipina.

Permusalahan yang muncul dalam kasus sullving pada film Women Firom
Rate lsland karens adanya budaya stsu kebiasaan masyarakat yang
menimbulkan mlﬂ.ﬂl atau. M Misalnya. dalam potongan sceme
pemeran Mi?nngpm&ﬁw dengin kondisi mental yang tidak
hnlk,-mﬁhpralsngmﬂlﬂ masyarakal sebagai pﬂmpﬂﬂ-ﬂh.xkdﬂmn adegan

‘kekerasan yang berp otensi membangkitkan trauma hj&l orng yang pernah
'mm Fendm ‘Martha seloku anak belum selesai sampai di situ
-Htwukhu film ini Martha tetap menjadi korban Mtﬂl&hﬁgmﬁﬂpalkan

 hingga kekerasna seksual yang lerjadi pada anaknya.
Kmﬂimmg yang banyak terdapat dalam film tersebut adalah bentuk
‘kekerasan scksual berupa pelecehan yang dilakukan secara sengaja. Pemeran
Martha dalam film tersebut seringkali menjadi korban pelecehan yang
dilakukan bak oleh majikannya maupun orang-orang yang heradn dikampung
halamannya ketika pulang, Bentuk hullying berupa kekerasin seksual dalam
film I!’am ih‘m mm mm.ipnklm m dan perlaku yang tidak

Berdasarkan mmmmpmehu untuk menganalisis
tentang Helivieg hempn.knkemsan selcm.l.ulpada pé.rempuan Rote dalam film
Wamen From Rote fsfand. Film tersebut merepreseniasikan buliving dengan
adegan kekerasan seksual vang sermgkali terjodi dalam realitas masyarakat
khususnya perempuan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang tefah di jabarkan sebelumnyva. maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitisn ini adalah bagaimana
representasi fudfving perempuan Rote pada film Women From Rote Island?
1.3 Batasan Masalah
Agar dalam penelitian ini tidak terjadi kesalahpahaman antara peneliti
dengan pembaca, oleh sebab itu peneliti memberi batasan masalah dalam
penelitian ini yang berfokus pﬁﬁmmjaw perempuan Rote pada
Film Women From Rote fedand.
1.4 Tujuwan Penclitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahai dan mendeskripsikan
beelivingz berupa kekemsan seksual pada perempuan Rote dalam film Women
From Rote Island,
1.5 Manfaat Penelitian
o, .Hmﬁﬂ Akademls
Manfant akademis dari penelitian ini adalah dapat menambah ilmu
m‘lﬂtﬁn dan wowasan mengenai teor yang berkaitan dengan bulfving
pada perempuan Rote dalam film Women From h&.ﬁhﬂ'
‘b, Manfanst Praktis
. Manfaat praktis dalam penelition ini wﬂ.ﬂ dapat menjadi
sumber referensi dan dapal memberikon manfaat pads  penelitian
n&n]umjn dmgln. pmmuhhan vang sama, yaitu representasi hullving
dalam film,
1.6 Slstematika Penulisan
Penulisan skripsi memiliki sistematika penulisan vang terdin dari 5 bab,
yaitu sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab in1 berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah. fujuan penelitian, manfaal peneliian dan  sistematika

penulisan,



BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
pemikiran.

'BAB I1I: METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan memaparkan tentang paradigma penelitian, jenis
penelitian, metode penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data,
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